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Abstract: The Application of Concept Sentence Model Using Puzzle Media in 
Improving Writing Skills of Descriptive Text for the Fourth Grade Students of 
SD Negeri Candiwulan in the Academic Year of 2015/2016. The objectives of 
this research is to improving writing skills of descriptive text. This research is a 
collaborative classroom action research conducted within three cycles. Each 
cycle consisted of planning, action, observation, and reflection. Subjects of the 
research were 22 students. The results of this research showed that the 
application of concept sentence model using puzzle media can improve writing 
skills of descriptive text. It was proved by the increase of learning outcomes in the 
first cycle 65.91%, in the second cycle 79.54%, and in the third cycle 93.18%. The 
conclusion of this research is the application of concept sentence model using 
puzzle media can improve writing skills of descriptive text for the fourth grade 
students of SD Negeri Candiwulan. 
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Abstrak: Penerapan Model Concept Sentence dengan Media Puzzle dalam 
Peningkatan keterampilan Menulis Karangan pada Siswa Kelas IV SDN 
Candiwulan Tahun Ajaran 2015/2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas kolaboratif yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap 
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek 
penelitian berjumlah 22 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model concept sentence dengan media puzzle dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi. Peningkatan keterampilan menulis karangan dari 
65,91% pada siklus I, meningkat menjadi 79,54% pada siklus II dan meningkat 
lagi menjadi 93,18% pada siklus III. Simpulan penelitian ini adalah penerapan 
model concept sentence dengan media puzzle dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SDN Candiwulan. 
 




adalah  kecakapan yang dimiliki 
seseorang untuk menggunakan bahasa 
dengan sopan dan santun sesuai adat 
istiadat suatu tempat baik secara lisan 
maupun tertulis. Keterampilan ber-
bahasa bermanfaat untuk melakukan 
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interaksi dan komunikasi dengan 
masyarakat. Keterampilan berbahasa 
pada sekolah dasar menjadi satu 
kesatuan dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia.  
Tujuan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar 
menurut Zulela (2013: 4) yaitu siswa 
mampu berkomunikasi secara efektif 
sesuai etika yang berlaku, menghargai 
bahasa sebagai alat pemersatu bangsa 
serta dapat menggunakan bahasa 
secara baik dan benar serta me-
ningkatkan intelektual. 
Cakupan materi dalam pem-
belajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dasar yaitu menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Dalman 
(2015: 4) mengungkapkan bahwa 
menulis merupakan suatu proses 
penyampaian pikiran, angan-angan, 
dan perasaan kepada pihak lain dalam 
bentuk lambang atau tulisan yang 
bermakna. Salah satu kegiatan 
menulis di sekolah dasar adalah 
menulis karangan.  
Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara yang dilakukan 
peneliti, kegiatan menulis karangan di 
kelas IV SDN Candiwulan, masih 
mengalami kesulitan. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai siswa dari 22 
siswa belum semuanya mencapai nilai 
sesuai kriteria ketuntasan yaitu 65. 
Terdapat 10 siswa yang mencapai 
nilai mencapai kriteria ketuntasan 
minimal atau sekitar 45,45%. Rata-
rata nilai siswa yaitu 59,77. Penyebab 
permasalahan tersebut karena guru 
masih menggunakan pendekatan kon-
vensional dalam pembelajaran 
sehingga pembelajaran belum 
bermakna serta belum maksimalnya 
penggunaan media yang dapat 
memudahkan siswa untuk menulis 
karangan.  
Peran guru dalam pem-
belajaran untuk menghasilkan siswa 
mahir dalam menulis, hendaknya 
menggunakan model dan media pem-
belajaran yang sesuai kurikulum, 
standar kompetensi, dan karakteristik 
siswa sekolah dasar yang berada pada 
tahap berfikir konkret, sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa. 
Salah satu solusi untuk 
mengatasi permasalahan pada pem-
belajaran adalah menerapkan model 
dan media yang inovatif yaitu model 
concept sentence dengan media 
puzzle. Model pembelajaran concept 
sentence merupakan salah satu tipe 
pembelajaran cooperative learning. 
Huda (2013: 315) mengungkapkan 
bahwa model pembelajaran concept 
sentence merupakan model pem-
belajaran yang diawali dengan pe-
nyampaian kompetensi, sajian materi, 
pembentukan kelompok heterogen, 
penyajian kata kunci sesuai materi, 
penugasan kelompok serta presentasi 
hasil belajar dan penyimpulan materi. 
Setiawati (2015: 210) me-
nyebutkan bahwa media puzzle  
merupakan suatu media gambar 
bongkar pasang yang termasuk dalam 
media visual karena dapat dicerna 
melalui indra penglihatan. Media 
puzzle ini berupa kepingan-kepingan 
gambar yang dapat disusun hingga 
terbentuk gambar utuh. Media ini 
dapat meningkatkan daya ingat, 
berfikir kritis, dan keaktifan. Media 
ini akan membantu siswa dalam 
memperoleh gambaran tentang objek 
yang akan ditulis dalam karangan. 
Langkah penerapan model 
concept sentence dengan media 
puzzle yaitu: (1) guru menyampaikan 
kompetensi dan mengenalkan media 
puzzle; (2) guru menyajikan materi 
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serta tanya jawab melalui media 
puzzle; (3) guru membentuk 
kelompok siswa secara heterogen dan 
membagikan puzzle; (4) guru me-
nyajikan kata kunci kemudian siswa 
menyusun puzzle menjadi gambar; (5) 
siswa berkelompok membuat kalimat 
dmenggunakan minimal 4 kata kunci 
kemudian menyusun kalimat menjadi 
karangan berdasarkan media puzzle; 
(6) siswa bersama guru membahas 
hasil diskusi; (7) siswa bersama guru 
membuat kesimpulan. Langkah model 
pembelajaran sesuai dengan pendapat 
Huda (2013: 316), sedangkan langkah 
media pem-belajaran sesuai dengan 
pendapat Nisak (2011: 111). 
Penerapan model concept 
sentence dengan media puzzle dapat 
membantu siswa dalam berfikir kritis 
dan kreatif untuk mengembangkan 
gagasan dalam menulis karangan 
melalui kata kunci berdasarkan 
media puzzle, sehingga dapat me-
ningkatkan suasana pembelajaran 
menjadi aktif, menarik, dan me-
nyenangkan. Dengan demikian, dapat 
meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut, 
rumusan masalah yang muncul yaitu: 
(1) bagaimanakah langkah-langkah 
penerapan model concept sentence 
dengan media puzzle, (2) apakah 
penerapan model concept sentence 
dengan media puzzle dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi, (3) apa kendala 
dan solusi penerapan model concept 
sentence dengan media puzzle dalam 
peningkatan keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas IV 
SDN Candiwulan tahun ajaran 
2015/2016. 
Penelitian ini bertujuan 
untuk: (1) mendeskripsikan langkah-
langkah penerapan model concept 
sentence dengan media puzzle, (2) 
meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi melalui penerapan 
model concept sentence dengan 
media puzzle, (3) mendeskripsikan 
kendala dan solusi penerapan model 
concept sentence dengan media 
puzzle dalam peningkatan ke-
terampilan menulis karangan 
deskripsi siswa kelas IV SDN 
Candiwulan tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SDN Candiwulan, 
Kecamatan Adimulyo, Kabupaten 
Kebumen. Waktu pelaksanaan pada 
semester II tahun ajaran 2015.2016. 
Subjek penelitian ini 22 siswa, terdiri 
dari 14 siswa laki-laki dan 8 siswa 
perempuan.  
Alat pengumpulan data yaitu 
instrument tes berupa soal evaluasi, 
dan instrument nontes berupa lembar 
observasi dan pedoman wawancara. 
Pelaksana tindakan ialah guru kelas 
IV. Observer penelitian ini yaitu 
peneliti dan dua orang teman sejawat. 
Data dalam penelitian ini 
berupa data kualitatif dan kuantitatif. 
Data kuantitatif berupa nilai hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia tentang menulis 
karangan. Data kualitatif berupa 
informasi pelaksanaan pembelajaran  
dengan menerapkan model concept 
sentence dengan media puzzle yang 
dilaksanakan oleh guru dan siswa.  
Uji validitas data meng-
gunakan teknik triangulasi berupa 
triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Data yang akan dianalisis 
bersumber dari siswa, guru, teman 
sejawat dan dokumen. Triangulasi 
teknik pada penelitian  dengan meng-
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gunakan teknik tes, observasi, dan 
wawancara. 
Analisis data pada penelitian 
ini menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif dan statistik deskriptif 
kuantitatif. Analisis data meng-
gunakan model Miles dan Hiberman 
yang meliputi 3 alur yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan  kesimpulan 
(Sugiyono, 2009: 246). 
Indikator kinerja penelitian 
ini sebesar 85% yang meliputi aspek: 
(1) penerapan langkah model concept 
sentence dengan media puzzle; (2) 
respon siswa terhadap proses 
pembelajaran menulis karangan 
melalui penerapan model concept 
sentence dengan media puzzle; (3) 
ketuntasan keterampilan menulis 
karangan melalui penerapan model 
concept sentence dengan media 
puzzle dengan KKM = 70. 
Prosedur  penelitian    ini 
merupakan siklus  kegiatan  yang  
dilaksanakan selama tiga siklus. 
Setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Masing-masing siklus 
meliputi  perencanaan, pelaksanaan, 
observasi  dan  refleksi.  Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Arikunto 
(2011: 16) yang menjelaskan  bahwa    
penelitian tindakan  kelas  terdiri dari 
empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian keterampilan 
menulis karangan siswa kelas IV 
SDN Candiwulan dilaksanakan 
dengan menerapkan model concept 
sentenve dengan media puzzle sesuai 
langkah-langkah penerapannya. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga 
siklus. Setiap sikus terdiri dari dua 
pertemuan, dengan alokasi waktu 
2x35 menit tiap pertemuan.  
Data hasil observasi terkait 
penerapan model concept sentenve 
dengan media puzzle pada pem-
belajaran menulis karangan oleh guru 
pada siklus I, II, dan III sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Analisis Penerapan Model 
Concept Sentence dengan Media 







Jumlah Nilai 41,58 46,16 50,52 
Rata-rata 2,97 3,30 3,61 
Persentase (%) 74,25 82,44 90,23 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
concept sentence dengan media 
puzzle yang dilakukan oleh guru 
mengalami peningkatan. Pada siklus 
I, indikator capaian penelitian yang 
dicapai guru adalah 74,25%, pada 
siklus II meningkat menjadi 82,44%, 
dan pada siklus III mengalami 
peningkatan menjadi 90,23%. 
Adapun hasil observasi 
penerapan model penerapan model 
concept sentence dengan media 
puzzle terhadap siswa pada siklus I 
sampai siklus III dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Analisis Penerapan Model 
Concept Sentence dengan Media 








Jumlah Nilai 40,30 44,97 49,36 
Rata-rata 2,88 3,21 3,53 
Persentase (%) 71,97 80,30 88,15 
 
Berdasarkan tabel 2, pe-
nerapan model concept sentence 
dengan media puzzle terhadap siswa 
mengalami peningkatan. Pada siklus I 
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indikator capaian penelitian yang 
dicapai siswa adalah 71,97%, pada 
siklus II meningkat mejadi 80,30%, 
dan pada siklus III, mengalami 
peningkatan menjadi 88,15%. 
Data hasil menulis karangan 
deskripsi siswa pada siklus I, II, dan 
III dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Perbandingan Persentase 








Rata-rata  71,48 76,47 79,54 
Persentase 
Tuntas(%) 
65,91 79,54 93,18 
 
Berdasarkan tabel 3, rata-
rata nilai menulis karangan siklus I 
adalah 71,48, siklus II adalah 76,47 
dan siklus III adalah 79,54. 
Persentase ketuntasan menulis 
karangan siswa mengalami pe-
ningkatan tiap siklusnya. Pada siklus 
I mencapai 65,91%, kemudian pada 
siklus II meningkat menjadi 79,54%, 
dan pada siklus III mengalami 
peningkatan menjadi 93,18%.  
Berdasarkan data-data hasil 
penelitian, penerapan model concept 
sentence dengan media puzzle dapat 
meningkatkan keterampilan menulis 
karangan. Hasil penelitian sesuai  
dengan penelitian Febriasari (2014: 
59) yang menyatakan bahwa  
penerapan model concept sentence 
dapat meningkatkan keterampilan  
menulis  karangan siswa. Hasil 
penelitian sependapat dengan hasil 
penelitian Setiawati (2015: 213) yang 
menyatakan bahwa media puzzle 




SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model concept 
sentence dengan media puzzle  dalam 
peningkatan keterampilan menulis 
karangan deskripsi pada siswa kelas 
IV SDN Candiwulan tahun pelajaran 
2015/2016 dilaksanakan melalui 
langkah-langkah pembelajaran yaitu: 
(a) guru menyampaikan kompetensi 
sambil mengenalkan media puzzle; 
(b) guru menyajikan materi serta 
tanya jawab melalui media puzzle; (c) 
guru membentuk kelompok siswa 
yang anggotanya ±4 orang secara 
heterogen dan mem-bagikan puzzle; 
(d) guru menyajikan beberapa kata 
kunci sesuai dengan materi kemudian 
siswa menyusun media puzzle; (e) 
siswa berkelompok membuat kalimat 
dengan menggunakan minimal 4 kata 
kunci kemudian menyusun kalimat 
menjadi karangan berdasarkan media 
puzzle; (f) siswa bersama guru 
membahas hasil diskusi dengan 
menunjukan hasil puzzle; (g) siswa 
bersama guru membuat kesimpulan. 
Penerapan model concept 
sentence dengan media puzzle dapat 
meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi pada siswa kelas 
IV SDN Candiwulan tahun ajaran 
2015/2016.  
Kendala yang muncul dalam  
penerapan model concept sentence 
dengan media puzzle yaitu: (a) guru 
tidak memperhatikan siswa pasif; (b) 
guru kurang maksimal mengenalkan 
puzzle; (c) siswa pasif dalam bertanya 
dan menanggapi pertanyaan; (d) 
siswa tidak percaya diri menanggapi 
hasil diskusi; (e) siswa ramai dalam 
diskusi. Solusi dari kendala tersebut 
yaitu: (a) guru bersikap adil agar 
dapat memotivasi siswa yang pasif; 
184 Penerapan Model Concept Sentence... 
 
(b) guru lebih maksimal mengenalkan 
puzzle; (c) guru memotivasi siswa 
untuk bertanya dan menanggapi 
pertanyaan; (d) guru mendorong 
siswa untuk percaya diri menanggapi 
hasil diskusi; dan (e) guru menegur 
siswa yang ramai.  
Peneliti memberi beberapa 
saran agar kualitas pembelajaran 
meningkat yaitu: (1) bagi siswa 
sebaiknya aktif dalam bertanya dan 
menanggapi pertanyaan, percaya diri 
dalam menanggapi hasil diskusi, dan 
tidak ramai saat diskusi kelompok; 
(2) bagi guru sebaiknya memotivasi 
siswa untuk aktif bertanya dan 
menanggapi hasil diskusi dan 
bersikap tegas menegur siswa yang 
ramai; (3) bagi sekolah hendaknya 
melengkapi sarana dan prasarana 
yang berupa puzzle gambar yang 
menunjang proses pembelajaran 
inovatif sehingga dapat mendukung 
pembelajaran pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia khusunya menulis 
karangan; (4) bagi peneliti lain 
hendaknya melaksanakan simulasi 
sebelum pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dimulai sehingga guru 
lebih memahami langkah-langkah 
penerapan model concept sentence 
denga media puzzle. 
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